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Abstract ; : i
ge profits without making careful planning in
that is not wanted in the future,
in advance in order

Many business people only pursue lar
managing financial aspects. To anticipate something :
people who want to start a business must make business planning
to minimize the risks that may occur in the future. The purpose of this research; 1)
Identifying the development process of tilapia cultivation empowerment, J)
Knowledge and skills, 3) Equipment and equipment in tilapia cultivation, and 4) To
know the feasibility of the business by using investment criteria Pay Back Period, Net
Present Value and profit analysis method Break Event Point on tilapia cultivation
business. The type of research used by researchers is a type of mixed methods
research, based on the results of cash flow calculations, the balance sheet shows an
increase. Based on the results of NPV analysis shows a positive value or more than (),
this indicates that the tilapia cultivation business is worth running. Furthermore.
based on the calculation of Break Event Point shows that tilapia cultivation business
in the community in Tombatu District, Southeast Minahasa Regency deserves (o be
developed and able 1o increase income and economy of the com hnmit_}’.

Keywords: Investment  Prospects  Financial Aspects, Business Plan Model.
Development & Empowerment

1. PENDAHULUAN
Perkembangan bisnis di Indonesia §
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolo
digunakan oleh masyarakat dalam mend
kemudahan yang ada membuat persain
pengusaha mencari cara untuk me
dan jasa yang ditawarkan.
Sulawesi Utara khususnya di Kecay
adalah wilayah yang mempunyaj potensi
budidaya ikan air tawur: dengan demikiag
peluang yang sangal ba}k umu_k dipasark; > .
pegunungan dm sungal-sungal yang sangyy mcliz:lm?any“ lahan dan sumber alf “:[!
pcrrfxxrllfxz{n‘ma’.s')‘u’"akal. Salah satu jenis ikan 4, s Pah serty dilihat dari bun_\ul\n.‘"L
budidaya ikan air tawgr adalah ikan njjy, Pembyd; War yang menjadi potensi antuk 04
satu usaha budidaya ikan yang mengumungkm: lsl;ay- an ikan nila memang menjadi >
: : ""’am budidﬂ}’ﬂ ikan nicla ini’buk“”}'“

_Semakin pesat, ini dipengarubi oleh
i atgkl’ membuat banyak kemudahan yang bif‘-f
2} an Informasi, | namun dengan berbagd!
erbii Ii‘u; Ezmaklll ketat, sehingga membuat part

fSumen tertarik untuk membeli prod*®

maka b basar yang sangat bagus U
udidaya ikan air tawar mempu”

58 : Jurpal e%fxilip.l 3 s
‘ S L T 411‘(?'1 Ume 2 Nomaor 3, Desembe” 20-

Sl

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

. bisnis yang baru, namun prosnek ds e .
5 unjanjiken: Tkan nila nwnlj?:‘(:‘?};:l\a}clltgll“ lllv(;;:nm Els:nvls budidaya ika.n ni_la ini sangat
- pasaran ikan nila memang peminatnya (sm ";tu;) tu nak yangmideh, dibudidayaksa. 3
menjanjikan, di Kecamatan Tombaty Ka;)u!:;ne L;‘;F d?n J'Ug,fl e a e R
ikan air tawar, schingga ini merupakabn Pc{)uannv l u;;l yon Ienggara e iy
Keuangan adalah studi tentang uang di %l :M ¢ }:am-; L ek
it bianisgang berbhzetns f ang : alam perusahaan, yang merupakan arca
i ! ggung jawab untuk mendapatkan dana, mengelolanya dan
menentukan alternative pengoung . Brp S
Eotts ek e Penggunaan yang terbaik. Dengan demikian dapat disimpulkan
a “fd aspe ‘ cuangan merupakan aspek yang digunakan untuk menilai keuangan
perusahaan secera keseluruhan, (Kasmir dan Jakfar 2012). Namun masih banyak
masyarakat yang belum memahami pentingnya aspek keuangan dalam menganalisis
kelayakakan suatu usaha, sehingga perlu menganalisis kelayakan usaha ini apakah
mcndgpatkan 'kcuntungun atau tidak, (Munawir, 2004). Berdasarkan uraian di atas, maka
pf:r}c!m tertarik untuk melakukan dan membahas kelayakan bisnis dalam usaha ini yang
ditinjau pada aspek keuangan, schingga penelitian ini diberi judul “Analisis Prospek
Investusi Model  Business Plan  Untuk Pengembangan Pemberdayaan Budidaya Tkan
Nila Di Kecamatan Tombatu Kabupaten Minahasa Tenggara.

2. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Pada aspek ini pembahasan meliputi sumber-sumber dana, perkiraan investasi,
biaya operasional, perkiraan pendapatan, laporan keuangan, dan rasio keuangan. Aspek
keuangan merupakan aspek yang digunakan untuk menilai keuangan perusahaan secara
keseluruhan. Aspek ini sama pentingnya dengan aspek lainnya, bahkan ada beberapa
pengusaha menganggap justru aspek inilah yang paling utama untuk dianalisis karena dari
aspek ini tergambar jelas hal-hal yang berkaitan dengan keuntungan perusahaan, sehingga
merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk diteliti kelayakannya.

2.1 Pengertian Payback Period

Definisi Payback Period adalah suatu periode yang menunjukan berapa lama
modal yang ditanamkan dalam proyek tersebut dapat kembali. Payback Period menurut
Johan (2011), Merupakan metode analisis kelayakan investasi dengan menjumlahkan
semua yang dihasilkan dalam jangka waktu tertentu dibandingkan dengan modal atau
investasi awal. Dalam metode ini yang dihitung adalah berapa lama jangka waktu
pengembaliannya. .

Metode Payback Period merupakan penghitungan investasi dalam jangka waktu
tertentu yang menunjukkan terjadinya arus penerimaan kas (cash in flows) secara
komulatif sama dengan jumlah investasi dalam bentuk Present Value. Atau metqde
Payback Period merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu pengembalian
investasi suatu proyek usaha. Perhitungan ini dapat dilihat dari pgrhxtungan kas bersih
(proceed) yang diperoleh per tahun. Nilai kas bersih mcrupa?&a_n penj umlaha.r} lab.a set‘etu}}
pajak setelah pajak ditambah dengan penyusutan, hal ini dilakukan jika investasl
menggunakan modal sendiri 100%. s
2.2 ic ot Present Value (NP S

Pel\[;lﬁﬁ:lt::tnlﬁifi;mo dan Pujiastuti (2009), metode nel prcsen_t value ad;al.ah' ?‘ehlilh
antara present Value dari investasi dengan nilai scl.\'arang c.lar'l peneri maan[‘)clnc,r;T:mtn k'as
~ bersih dimasa yang akan datang. Untuk menghitung mlm.sc-]:curz'lngjl??r“ul_;il c;\l u ar:
-~ tingkat bunga yang relevan. NPV merupakan rnftc’dé Penlla'm—l}’ lmgcoslt‘;m Klasl : t?/iﬂé
"V,Sa‘m'pai saat ini paling populer digunakan Mcn-urut Kasmir dan Jakfar (“'. 2), megya a an
bahwa Net Present Value merupakan perbandingan antara PV kas bersih (PV of Proceed)
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dan PV investasi (capital outlay) selama umur investast. sedflﬂ%kalgl L{l’enurut Sugiong
{2009), metode ini membandingkan Present Value dengan Ca.SI{ ol dlperf)leh
dengan Cash Our Flow yang dikorbankan untuk melaksanakan investasi Jangka panjang
tersebut berupa initial investment. ; '
- Menurut Rangkuti (2018), ner present WBEAmE
mengetahui profitabilitas investasi, yaitu :- - " P T
1) Dapat mengetahui time value qf'manc"'}‘ atau nilai rupiah saat ml.me.mlllki il
- yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rupiah yang akan diterima dimas,
yang akan datang.

2) Menggunakan seluruh nilai cash flow yang dimiliki suatu proyek.

3) Perhitungan NPV bersifat objektif karena menggunakan ukuran yang sudah jelas

vaitu estimasi cash flow dan discount rate.

4) Bersifat Value-additivitty principle, masing-masing NPV suatu proyek dapat
dijumlahkan. Artinya, jumlah NPV tersebut dapat meningkatkan nilai suaty
perusahaan. Selain itu. kita dapat mengevaluasi nilai masing-masing proyek.

3) Metode NPV selalu Konsisten dengan tujuan memaksimalkan nilai suatu proyek.

mpunyai keunggulan dalap,

2.3 Pengertian Break Event Point (BEP)

I\"lCI‘lurllt Jumingan (2006), analisis Break Even Point diperlukan untuk
mcngcla.lun.hubungan antara volume produksi, volume penjualan, harga jual biaya
produksi. biava lainya baik yang bersifat tetap maupun variable, dan laba ata,u rugi.
Dengan mengetahui titik BEP. analisis dapat mengetahui pada volume penjualan bera;a
perusahaan mencapai titik impasnya, vaitu tidak rugi, tetapi juga tidak untun s’ehinm’"t
apabila penjualan melebihi titik itu, maka perusahaan mulai menda atkz;gn tcc“‘
Menurut Sugiono (2009). analisis titik impas atau BEP adalah suat pk di 'urllc Ltnlf
perusahaan tidak mengalami labadan kerugian oyt
dikeluarkan untuk kegiatan produksi itu dapat ditutupi

vang harus diproduksi atau dijual. Tujuannya ad;tlal

memperoleh laba (keuntungan) yang maksimal, !

digl'makun sebagai ala_t untuk  mengambi] keputusan dalg

penjualan d.an produk-s1.' Dalam praktiknya pc“gguIlaan‘a;m[- I_)ere.n'car.laan keuang:}n:

bebem.pa tujuan yang ingin dicapai yaitu: 1) Mendesain g 1;_‘ }SIS_ titik impas memiliki

harga jual persatuan. 3) Produksi atau penjualan minimal l?ieg?r ltl-\gsl'\pmd“ka 2)Penentuan
1dak mengalami kerugian.

4) Memaksimalkan jumlah produksi, 5) Perene
lainnya. anaan laba yang diinginkan 6) Dan tujuan

! agar perusahaan mampu
eara umum analisis titik impas

3. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis  penelitian  yang  digunak =
campumfllkf)fuhinasi (mixed methods) iangl}nm;ngg%itﬁhh adalah  jenis penelitian
dan kualitatif agar mampu mendapatkan hasi] yang | bl_lgkan antara penelitian kuantitatil
masalah yang diteliti, (Narimawati dan Upy; "()03g coig kompmhensif dalam menjawab
3.1 SWOT Analisis V2 YOBY _
~ Menurut Hery(2012), SWOT merupakan g
 (kelemahan), opportunity (peluang), dap
- menyeimbangkan kekuatan dan kelem
ancaman eksternal organisasi,

hreats (aggg? A't,re”g’h (kekuatan), weakness
ahan interna] ‘om_dn): -Pendekatan ini mencob?

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

o 1) Jika NPV =0 (nol), m

Kekuatan (stren dals Ry
i luga(snya féﬁz)irfz:(iildh tstl;m't]il kondisi ketika perusahaan mampu melakukan
a sangat baik (di atas rata-rata industri ‘
Kelemahan ““weabnexe | 15 rata-rata indus rn)
(weakness) adalah kondisi ketika perusahaan kurang mampu

melaksanakan tugasnya d :
. engan baik dikaren: AN s - L
mencukupi. 1akan sarana dan prasarananya kurang

gfr];;ngl ((:i)lpp;):ltlz‘tn{;ty) adalah suatu potensi bisnis yang menguntungkan yang dapat
perusahaan yang masih belum di kuasai oleh pihak pesaing dan masih
belum tersentuh oleh pihak manapun.

; :.4) Ancaman (threats) adalah suatu keadaan ketika perusahaan mengalami kesulitan

yang disebabkan oleh kinerja pihak pesaing, yang jika dibiarkan, perusahaan akan
. mengalami kesulitan dikemudian hari.
- 3.2 Metode Non-Discounted Cash Flow

No-Discounted Cash Flow adalah metode pengukuran investasi dengan melihat

9 kekuatan pengembalian modal tanpa mempertimbangkan nilai waktu terhadap uang (time
~ value of money). Metode yang dipergunakan adalah PayBack Period (PP) Method,

dengan formula umum sbb:
Total Investasi
Pay Back Period = =--memm-mmmnsmmmmmmanmmmnmacmanes x 1 tahun
Net Income + Depreciation

: Metode PBP merupakan alat ukur yang sangat sederhana, mudah dimengerti dan
berfungsi sebagai tahapan paling awal bagi penilaian suatu investasi. Model ini umum
~digunakan untuk pemilihan alter-natif-alternatif usaha yang mempunyai resiko tinggi,
karena modal yang telah ditanamkan harus segera dapat diterima kembali secepat
" mungkin. Kelemahan utama dari metode PBP ini adalah: a) Tidak dapat menganalisa
penghasilan usaha setelah modal kembali, b) Tidak mempertimbangkan nilai waktu uang.

3.3 Metode Discounted Cash Flow
Discounted Cash Flow adalah metode pengukuran investasi dengan melihat nilai

waktu uang (Time Value Of Money) dalam menghitung tingkat pengembalian modal pada
Net Present Value (NPV) didefinisikan sebagai selisih antara
lai sekarang (Present Value) dari proyeksi hasil-hasil bersih
Dengan demikian, NPV dapat dirumuskan:

apital Cost atau karena PV = (C/ (1+i)"), maka:

masa yang akan datang.
' investasi sekarang dengan ni
masa datang yang diharapkan.
NPV = PV of Benefit—PV of C

2 a+ir F 2 a+iy

NPV = =TT
-C
- dimana: i = bunga tiap periode, N = periode (tahun, bulan) - C = modal
: (capital) , ¢ = hasil bersih (proceed)

- Kriteria ang dipergunakan dalam penilaian NPV adalah sbb: -
d aka hasil investasi (return) usaha akan sama dengan tingkat
bunga yang d ipakai dalam analisis, atau dengan kata lain usaha tidak untung maupun
d ) C
rugi (impas).

o %) Jika NPV =~ (negati f), maka investasi tersebut rugi atau hasilnya (return) di bawah

i ang dipakai. ' i

?;;(gkgg?\t;n.g_a _): (::Oqitif) maka investasi tersebut mengun-tungkan atau hasilnya
a e SILL e

(return) melebibi tingkat bunga yang dipakal.
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bahwa ia tidak menganalisis pemilihqy,

Kelemahan utama dari metode NPV ini adalah eda. (Mulyadi. 2009)

alternatif usaha-usaha dengan jumiah investasi yang berb
3.4 Analisis Keuntungan : adap rencana keuntungan (penetapan
Analisa keuntungan ditujukan terh“‘ ap" dan volume penjualan yang dapat
keuntungan) dengan menyesuaikan atau set-up ha”-_—““’b.. ksanaan dari pesaing. Analis,
diserap oleh pasar dengan mempertimbang-kan kebija i) ; eriode tertentu. Menury
keuntungan ini harus selalu dilakukan dalam atau dc.:r}gan aLllirl pk T b,
Muchtar (2014), Analisa BEP atau titik impas atau titik Pul'a"E’P:’ :—Ju: enjualan/produksi
yang mempelajari hubungan antara biaya. kcuntl_l‘ﬂg“"; ddf‘ :0 o : ?ni Jdilakukan untul\:
Analisa yang juga dikenal dengan istilah CPV (Cost-Pr ofitVolume) | da tinek
mengetahui tingkat keuntungan minimal yang harus dicapai, di m{}na pa ?_ ";fma)‘
tersebut perusahaan tidak mengalami keuntungan maupun kerugian. Dalam analisa BEP,
faktor-faktor biaya dibedakan menjadi: : i
1). Biaya semi variabel. yaitu biaya yang akan ikut berubah Jmnlz}hnya d?“gm} Qerubal?an
volume penjualan atau produksi, namun tidak secara proporszona!. Biaya ini sebagian
akan dibebankan pada pos biaya tetap, dan sebagian lagi akan dibebankan pada pos
biaya variabel.
2). Biaya variabel, adalah biaya yang akan ikut berubah secara proporsional dengan
perubahan volume penjualan atau produksi.
3). Biaya tetap, adalah biaya yang tidak akan ikut berubah dengan perubahan volume
penjualan atau produksi.
Analisa BEP dihitung dengan formula sebagai berikut;
Biaya Tetap
BEP = --
Hasil Penjualan — Biaya Variabe]

- x 100%

4. GAMBARAN UMUM USAHA
Sulawesi Utara Kabupaten Min
memiliki potensi di sektor perikan a lahan dan sumber air dan
pegunungan dan 51;:1%318 st?gai Yfi“g sangat rrll\e}impah serta dilihat dari banyaknya
ermintaan masyarakat. Sektor perikanan prospeknya me & . o
IIzdilrlahasa Tenggara terdiri 135 desa, 9 kelurahan, dap 12 nézigtl;irllaiclairtlf l::Uk’UpalJitl;g}j}l;
tingkat kemajuan sektor perikanan dj Kabupaten Minahasy Tenggarz.l P I}letglh s» ]':]u
mengenjot dalam menunjang pertumbuhan setqy Perikanan ¢ ; enllelrmb se ‘va
membantu investasi budidaya produksi ikan unpyk meningk z;\n selalu erupa:
kesejahtraan masyarakat, (Pattymahuy, 2018). gRatkan pendapatan dan
Usaha budidaya ikan nila pada masyar.

Minahasa Tenggara sudah lama dilaksanakay seq mbatu Kabupaten
memenuhi kebutuhan .keluarga. Pada T ahunecz?)rfsmx& tenl;un.m nan'{un har3ya untulf
dikembangkan sebagai usaha yang dapat meningkatkana udidaya ikan nila mula}
kecamatan Tombfttu Kapupaten Mmahasa Tenggar, Usah pféll(‘lapa.tan masyarakz.it di
setempat karena ikan nila yang diberdayakay, oleh masyaralsl digenjot olep Pemerintah
dibandingkan dengan daerah yang [ajn dimana e, at mempunyaj keunggulu‘ll‘
pegunungan yang begitu .be_rs@ dengan tapgh vang beRp aS}ln}’ax keunggu]an dari au
~ dan berkembang cukup.hlgxel.ns c}an belum tercemar karf.:‘" lr.membuat ikan nila tumb@
~ dari zat-zat beracun. Disamping ity usahg ikan njly yan, (;{a lmgkungannya masih bersih

- yang ada di Kecamatan Tombaty masih mengoyy akangm;tembangkan oleh masyarakat
R Yo Anan tradisjonal dan kurans

ahasa Tenggar

4 merupakan wilayah vang
an Kkarena adany

ai
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. mepnsandalkan pellet da]; > : i
meng p alam mengembangkan ikan nila yang membuat ikan ini terasa lebih

- gurih serta kualitas ikan v ihasilk: i i
-~ gur i dikecan‘]at (u% yang dlh.as_llkun lebih berkualitas dan berserat membuat ikan nila
 yang an Tombatu ini sangat diminat,

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Payback Period
~ Perhitungan Payback period budiday

a ikan nila sebagai berikut:

~ Total Inv_estasi = Rp.364.370.000,00
~ Kasbersihtahun 1 =Rp.197,686.667.00 (=)
; = Rp.166.683.333,00

Dipindai dengan CamScanner

. Karena sisa t‘idak dapat dikurangi kas bersih tahun kedua, maka sisa kas bersih
- tahun pertama dibagi kas bersih tahun kedua, yaitu:

‘ Rp.166.683.333,00
Payback period = i
Rp.204.537.267,00

0,81 bulan dibulatkan menjadi 9 bulan
Maka payback period budidaya ikan nila adalah 1 tahun 9 bulan

x 1 tahun

5.2 Net Present Value
Tabel 1. Analisis Net Present Value

Investasi Awal 36.437.000
Keterangan EAT Depresiasi Cash Inflow
Tahun ke-1 197.686.667 1.028.333 198.715.000
Tahun ke-2 204.537.267 1.028.333 205.565.600
Tahun ke-3 356.144.212 1.028.333 357.172.545
Investasi awal/Initial Investment 36.437.000
Aliran kas/cash inflow tahun 1 198.715.000
Aliran kas/cash inflow tahun 2 205.565.600
Aliran kas/cash inflow tahun 3 357.172.545
Tingkat suku bunga 6,00%

| Net Present Value 633.871.589

= KESIMPULAN : Investasi layak

Sumber: Olahan W@’U)

Kriteria yang digunakan NPV: o
 a.JikaNPV >0 Usulan Proyek diterima (positi ).
- b.JikaNPV <0 Usulan Proyek dltola%i (Eegu;i{). -
¢ Jika NPV = .ulan Proyck dipertimbangkan lagl. = i
o o I‘]‘)I’V Odysiukl;& qcs);ai hasil analisis diatas bahwa nilai NPV yang dihasilkan
o POSitif, y&.‘l:gan be‘f?r R‘p 1;;‘) 174.627,00 schingga usaha budidaya ikan nila layak untuk
, yaitu sebesar Rp. 167277

 dijalankan.

5.3 Break Event Point ) “an nil
o Perhitungan BEP budlc-luya ikan ni
BEP dalam Rupiah sebagai berikut:

a menggunakan rumus BEP dalam unit dan
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a. ' Penghitungan BEP Unit (Kg) 4
- Rumus BEP dalam unit menurut Fahmi dan Irham. (2014) :

. VBEP : _ 5 Biayw Tetp jy <l l Harga
per unir - Biaya Variabel per unit
Rp.11.950.000 Rp. 11.950.000
BEP = ... cee BEP = eeeomemeensemnoeenon = 698 kg
Rp.28.000 — Rp.10.874 Rp. 17.129,67

I?engan biaya tetap sebesar Rp.11.950.000,00 dan harga jual per uni? 39.22.5.000,0() serta
pmya variabel per unit sebesar Rp.10.874,00 maka untuk mencapai titik impas jumlah
ikan nila paling minimal harus terjual sebanyak 698 kg.

b. BEP Rupiah
Biaya Tetap Rp. 11.950.000
BEP = BEP = -
Biaya Variabel Rp. 18.122.500
1 - ~ T IR A W
Hasil Penjualan Rp. 46.666.667
o Rp.11.950.000 Rp. 11.950.000
= cmmmmcnecccccemmene BEP = e emm——————— =
= 0,388 Rp. 19.526.144

Maka untuk mencapai BEP usaha budidaya ikan nj]

: a harus mendapatk dapatan
sebesar Rp.19.526.144,00. Untuk lebih je] TR palkan pendapats
. Jelashya bisa dilihat pada grafik di bawah ini.

Pendagatan Penpasian

Puyedapstin

"'f“ : A »"‘M'
.......... """}”"j " Trtat Mok
ot

Tpas

e
RpIASIS.234 §vw v vvmnnmn e “
Ll
£
'
.
12

Rp11.850.000

e o
L& gmg,g;}amt

isis BEp

Gambar 5,1 g
5.4 PEMBAHASAN rafik Agl

Dalam perhitungan pe sah TR | : .
yaitu 1 ']'nhunp9 bulauib yaﬁd,dgf"f’"}f“.b“‘"ﬁya tkan nila dipar. o ol
iinvestasikan dapat kembali T dangka wagy, o PETOleh nilai payback peric
diinvestasikan -‘lﬂpdt dtmbﬂll dalam wakpy | tahun 9);:‘“8 dipcrlllkzlll',agar modal yans
. mel present value pada usaha budiday, ikan pjly in? d:]) Berdasarkan hasil analis®
: | o Yiperoleh pilai NPV sebest!
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va,633.871.589,(.)0 dan Menunjukan nilaj noiir
~ bahwa usaha budidaya jk oy, nila tcrscbl[i. r'mblllf at
" asil perhltun.gan break evept p‘)ilil ml\ dyflkbunluk
 pisamencapai BEP haryg me enunjukan b

_ . njual sebanyak g
- jual ikan nila paling minjmg| harus scbcy

au lebih dari 0, hal ini menunjukan

dijalankan, Lebih lanjut berdasarkan

ahwa usaha budidaya ikan nila untuk

98 Kg dan untuk mencapai titik impas harga

v Berdasarkan hasil permh. ol Rp.19.526.144,00.

L, : ) 1 pembahasan djggg menunjukan bal ‘ St oy B
nila pada masyarakat dj Kecamatan Tomb L el usia‘ha budld‘d}"d lkany
Paena dilihat dari aspek kevangan ad nbatu Kuhuputcn Minahasa Icnggpra ini luya!-:
neraca dan arus kas yang baik:dan ddanya Proyck'm laporan keuangan yaitu laba.ru-gl,
sihun’ kedepan, Hal Sejz;lan p mempgl\at di.lt‘.] lilhlll.l ke tahun untuk proyeksi tiga

Velnyakan usaha bisn: .engan. hasil penelitian Istikharoh af al, (2008) bahwa

. : s budidaya ikan nila layak jika proyeksi laporan keuangan
meningkat darj tahun ketahun yaity Jabg rugi, neraca dan arus kas.

o II)Jthll{lgau dgrl.aspek ke]ayakgm usa_ha dikatakan layak karena memiliki NPV
postul, rang dari dua tahun dan Juga dihitung dari analisis keuntungan bahwa usaha

A bisa mencapai titik BEP jika mampy menjual sebanyak 698 Kg dan untuk mencapai
m}k impas harga Juajll ikan nila paling minimal harus sebesar Rp.19.526.144.00. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Meyiliana (2013) dan Wullur, ar al, (2013), bahwa

budi'daya ikan nila >angat prospektif  dalam meningkatkan pendapatan dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat jika dikelolah dengan baik.
6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil analisis perhitungan arus kas dan laba rugi yang dilakukan oleh

peneliti menunjukan bahwa total penerimaan dan total laba bersih dari tahun ke

tahun mengalami peningkatan yang signifikan dari usaha budidaya ikan nila di
Kecamatan Tombatu Kabupaten Minahasa Tenggara.

2) Berdasarkan hasil perhitungan neraca menunjukan jumlah aktiva dan pasiva
menunjukan peningkatan dari tahun ketahun. Sedungkqn dalam perhitungan
payback period pada usaha budiaya ikan nila diperoleh nilai yz}i?u 1 tahqn 8 bulan,
yang berarti jangka waktu yang diperlukan agar modal yang di investasikan dapat
kembali dalam waktu 1 tahun 9 bulan. | ;

3) Berdasarkan hasil analisis net present value pada usaha t?udlday.a ikan nil:a ini,
diperoleh nilai NPV menunjukan nilai positif atau lcbnh‘fian 0, hal ini menunjukan
bahwa usaha budidaya ikan nila tersebut layak un?uk dualank.zm.

4) Berdasarkan hasil perhitungan Brea.k Event Pul)?{ mcnungukan bahwz} usaha
budidaya ikan nila pada masyarakat di Kecamatan lon_mbatu Kabupaten Minahasa
Tenggara layak untuk dikembangkan dan mampu meningkatkan pendapatan serta
ekonomi masyarakat.

- 6.2 Saran
: Dari kesimpulan yang tbll) ot
: s H - RITERPN P sebagal CIriK - i I
. (}hbe“kdn R usaha budidaya ikan nila pada masyarakat di Kecamatan
v’"“,_ g 'z ) 1 sl ! ]'ll "d - ¢ % » eavE , " TP - . :
okt ) Semakin b‘,'rl\unb;_l‘]n!’N)“nahusa Tenggara dibarapkan kg!mda pemilik untuk dflpd.l
A Tomba_tu l\dbuvpd‘trinci semua biaya yang keluar baik biaya yang besar dan biaya
mc“b’t““_’;& 5;_“”" | bisa di dapatkan perhitungan yang tepat pada usaha ini,
. Yang kecil, sehingga Dise

ah dipaparkan, maka saran dari penelitian ini yang akan
[e
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Sy Pt eéamamn Tombatu Kabupate,,
'2) Dalam usaha budidaya ikan nila pada ;11&;{12;";‘: tg;nlx{anfaatan lahan sehingga big,
* Minahasa Tenggara diharapkan perl 85¢°% o g B
melakukan peningkatan produksi secara bﬁ\r:slﬁjla, dengan adanya penelitian i;
P M s A it s s
l\’illilsrlillf“;:il US:I}:: b;gidajlya ikan nila, sehingga dapalt"ml-(:gfaun':la pada masyara‘ka%dzl)i
dalam menjalankan usaha serta keberlangsungan usa't;' :misa' mendatang. Dan unty
Kecamatan Tombatu Kabupaten Minahasa T(?nggm‘a kl‘b \ ;],mgsungan dalam progeg
kedepanya pemilik usaha bisa merekrut pekefJa,‘mwls : lilalam proses produksi o,
produksi. Sehingga usaha yang dija]ankan]ezggzl)cf):ng;elitian lebih lanjut g'unu
) Bagi Politcknik Negeri Manado, perlu Lait dengan perencanaan usaha budiday,
kesempurnaan dalam penclitian ini yang terkai lebih komprehensif.
ikan nila ini, sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang ‘
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